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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Media Manipu-
latif dapat Meningkatkan Kemampuan Siswa Melakukan Operasi Bilangan Pecahan
dengan Penyebut Berbeda Kelas V Semester 11 SD Negeri 1 Rawalo Tahun Pelgja-
ran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK),
dimana penelitian dilakukan melalui tahap pra siklus, siklus |, dan siklus 11. Penulis
mengumpulkan data secara simultan pada setiap tahap dengan teknik tes, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Pra Siklus siswa yang
belum tuntas belgjar sebanyak 16 siswa (76%). Pada Siklus | peserta didik yang
belum tuntas belajar sebanyak 12 siswa (43%). Pada siklus Il peserta didik yang
belum tuntas belgjar sebanyak 2 siswa (10%). Dengan demikian siswa yang tuntas
pada perhitungan pra siklus, siklus | dan Siklus Il mengalami peningkatan yang
cukup drastis.

Kata kunci: kemampuan, media, siklus, tuntas

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pembelgjaran dapat terlaksana apabila
terdapat interkasi antar guru dengan murid serta sarana pendukung
pembelgjaran, dan salah satunya penentu keberhasilan pada kegiatan
belgjar menggar adalah guru, jika seorang guru malas mengajar dan
enggan membuat perangkat pembelgjaran, maka apa yang terjadi pada
hasil pendidikan, tiada lain siswa akan malas pula belgjar (Yestiani &
Zahwa, 2020). Guru bukan satu-satunya sumber belgjar lagi, akan
tetapi dengan perkembangan teknologi digital di era informas telah
mempercepat proses informasi dan komunikas (Tari & Hutapea,
2020). Berbaga bahan pembelgaran dapat terssimpan dalam file
elektronik dalam jumlah tak berhingga, terunggah dalam sistem
online yang sangat canggih (Panjaitan et a., 2020).

Diantara banyak media, media manipulatif merupakan alat
bantu yang digunakan pada pembelgaran matematika untuk
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kemudahan siswa memahami konsep dan prosedur matematika
dengan permainan yang berbentuk kecil dan dapat diletakkan di atas
meja sehingga membantu anak terampil bekerja dan mengembangkan
daya pikirnya atau dapat membantu membentuk pola berfikir
sistematis (Farhana et al., 2022). Kata-kata dan gambar merupakan
perpaduan yang sangat baik dalam proses pengiriman pesan,
informasi atau materi pelgaran. Hasil dari belgar dengan hanya
melalui kata-kata seharusnya berbeda dengan hasil belgjar melalui
perpaduan kata-kata dan gambar (Miksan Ansori, 2018).

Pada dasarnya media manipulatif adalah semua aat
permainan yang berbentuk kecil dan dapat diletakkan di atas meja
sehingga membantu anak terampil bekerja dan mengembangkan daya
pikirnya atau dapat membantu membentuk pola berfikir sistematis.
Pendapat lain mengungkapkan bahwa media manipulatif merupakan
media yang dapat dimanipulasikan oleh Siswa (dibalik, dipotong,
digeser, dipindahkan, digambar, dipilah, dikelompokkan atau
diklasifikasikan) (Saputro et al., 2020).

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa media
manipulatif merupakan media yang dapat digunakan pada kegiatan
belgjar mengajar untuk menimbulkan daya tarik pada diri siswa,
sebagai sarana yang dapat mempermudah pengertian/pemahaman
siswa, mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas
dan memperbesar bagian yang penting /yang kecil sehingga dapat
diamati (Juhaeni et al., 2020). Media manipulatif yang menyenangkan
peserta didik dalam belganya adalah media yang mampu
memfasilitasi belgjar sambil bermain sehingga dapat menarik minat
belgjar peserta didik (Lusbiantoro & Selviana, 2022).

Salah satu usaha agar mutu guruan di SD Negeri 1 Rawalo
Korwilcam Dindik Rawalo Dinas Guruan Kabupaten Banyumas
berusaha untuk memperbaiki dengan melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Médalui tindakan tersebut diharapkan permasalahan
yang terjadi di SD Negeri 1 Rawalo khususnya kelas V (lima) dengan
didukung oleh sarana dan prasana yang memadai dalam melakukan
proses pembelgjaran dimana ditemukan siswa yang bosan ketika
diterangkan, diberi tugas kelompok dan diskusi kelompok
dikarenakan kurangnya guru memanfaatkan dan menggunakan media
pembelgaran yang sesuai tema maka peneliti mencoba untuk
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membuat media manipulatif yang diharapkan mampu mengaktifkan
dan memberi penjelasan dengan mudah kepada Siswa dalam
mempelgari konsep bilangan pecahan.

Berdasarkan wawancara dan observasi singkat yang dilakukan
peneiliti SD Negeri 1 Rawao Tahun Pelgaran 2021/2022, didapati
perolehan nilai hasil ulangan harian mata pelgjaran matematika pada
tema operasi bilangan pecahan Semester 1|l masih di bawah KKM
yang ditentukan sebesar 70. Hal itu di tunjukan dari jumlah siswa
kelas V sebanyak 21 yang mendapat nialai tuntas sebanyak 5
sehingga masih ada 16. siswa yang perlu dilakukan remedial. Hal
tersebut dikarenakan kurang optimalnya guru dalam menggunakan
media pembel gjaran ketika melaksanakan proses pembel gjaran.

Dengan memperhatikan faktor penyebab rendahnya hasil
belgjar dan rendahnya minat belgjar siswa terhadap mata pelgaran
matematika tema operasi bilangan pecahan. Maka peneliti mencoba
mencari solusi mengatasi permasalahan siswa kelas V. SD Negeri 1
Rawalo Korwilcam Dindik Rawao dalam memahami operas
bilangan pecahan peneliti akan menggunakan media manipulatif.

Adapun tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui efek-
tifitas Media Manipulatif dapat Meningkatkan Kemampuan Siswa
Melakukan Operasi Bilangan Pecahan dengan Penyebut Berbeda Ke-
lasV Semester 11 SD Negeri 1 Rawalo Tahun Pelgjaran 2021/2022.

METODE PENELITIAN
Jenis Penélitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau yang lazim dikenal dengan Classroom Action Research (CAR).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitian yang
dilakukan oleh pendidik untuk memecahkan masalah pembelgaran di
kelasnya (Sukanti, 2014). Penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut
dilakukan oleh pendidik dengan maksud untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelgaran (Azizah, 2021). Daam
penelitian tindakan kelas (PTK) pendidik dapat mencobakan gagasan-
gagasan yang dapat di gunakan untuk perbaikan proses
pembelgarannya, dan juga dapat di lihat secara nyata pengaruh dari
upayanyatersebut (Susilowati, 2018).
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Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakanakan pada semester Il (ganjil) tahun
pelgjaran 2021/2022. Penelitian ini berlangsung selama empat bulan,
yaitu bulan Februari sampal dengan bulan Mei 2022. Adapun waktu
pel aksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus yaitu: (1) Siklus 1
pada Februari s.d Maret 2022; (2) Siklus 2 pada April s.d Me 2022.
Sedangkan pembuatan |aporan dilaksanakan pada bulan Mei 2022.
Target/Subjek Penelitian

Subjek pendlitian dilaksanakan pada kelas V. SD Negeri 1
Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas dengan jumlah
siswa sebanyak 21 siswa, 13 siswa laki — laki dan 8 Siswa
perempuan.
Prosedur

Secara procedural, penelitian ini dilakukan berdasarkan model
Kemmis dan Mc Taggart. Pada penelitian tindakan ini dibagi menjadi
3 tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (action) dan ob-
servas (observe), serta refleksi (reflect). Pada hakikatnya ketiga
langkah-langkah tersebut merupakan perangkat- perangkat atau un-
talan yang dipandang sebagai satu siklus.
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil belgar siswa ke-
las V di SD N 1 Rawalo. Data dalam penelitian ini digal
menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian
tindakan kelas ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Dalam tes
digunakan instrument tes tertulis. Dalam observasi digunakan instru-
ment lembar cek list dan dalam dokumentasi digunakan instrument
cek list dokumen.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tindakan kelas terdapat dua analisis data
yakni analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
yang berupa angka seperti hasil tes belgar. Sedangkan analisis data
deskriptif kualitatif untuk menganalisis data yang berupa kalimat
seperti  hasil  observas  aktivitas siswa dalam pelaksanaan
pembelgaran (Susmiati, 2020)

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD



VOL. 12 NO. 2 SEPTEMBER 2022 ISSN: 2089- 3876 917
HERY SUBIYANTO

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Data awa vyang digunakan sebaga landasan perlu
diadakannya penelitian di kelas V SD Negeri 1 Rawalo adalah data
soal pra tindakan atau pra siklus yang dilakukan oleh pendliti.
Berdasarkan data hasil soal pra tindakan yang dilaksanakan pada hari
Senin, tanggal 7 Februari 2022 diketahui bahwa hasil belgar
matematika materi operasi bilangan pecahan masih rendah. Penyebab
rendahnya hasil belgar tersebut disebabkan pendidik dalam
melakukan kegiatan belajar menggjar tidak menggunakan media
pembelgaran yang bervarias yang dapat memberikan dorongan
kepada siswa tertarik untuk mengikuti materi yang diberikan.

Hasil pra siklus menunjukkan bahwa nila pengetahuan
sebanyak 5 siswa (24%) dari 21 siswa kelas V mendapatkan nilai di
atas KKM, sedangkan 16 siswa (76%) lainnya mendapat nila rata-
rata di bawah KKM. Kemudian nilai pra siklus nilai keterampilan
sebanyak 8 siswa (38%) dari 21 siswa kelas V mendapatkan nilai
diatas KKM, sedangkan 13 siswa (62%) lainnya mendapatkan nilai
rata-rata di bawah KKM. Dari jumlah rata-rata kelas V nilai prestas
belgjar Matematika belum memenuhi KKM yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil deskripsi dari pelaksanaan pembelgaran
dan hasil test tersebut, masih terdapat beberapa kekurangan yang
harus dibenahi dalam pelaksanaan pembelgaran matematika operasi
bilangan pecahan dengan penyebut berbeda. Oleh karena itu, peneliti
mencoba mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
memperbaiki pembelgjaran matematika operasi bilangan pecahan
dengan penyebut berbeda di kelas V dengan harapan dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa pada pembelgaran Matematika
operas bilangan pecahan dengan penyebut berbeda. Sehubungan
dengan prestasi belgjar siswa pada pra siklus, maka peneliti membuat
perencanaan tindakan perbaikan yang dimulai dari siklus|.

Siklusl
1. Perencanaan Tindakan
Pembelgjaran pada siklus | pertemuan | materi yang disam-
paikan kepada siswa adalah operas bilangan pecahan, penjumla-
han dan pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda dengan
menggunakan media manipulatif. Adapun perencanaan yang dibu-
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at yaitu: (1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
sesual dengan materi yang disampaikan dan berdasarkan pada ku-
rikulum yang berlaku; (2) Menyusun dan mempersiapkan lembar
penilian dan observasi mengenai proses pembelgaran yang dil-
aksanakan menggunakan media manipulatif; (3) Mempersiapkan
media manipulatif yang digunakan; (4) Menyusun soa siklus |
yang digunakan untuk mengukur tingkat ketuntasan masing-
masing siswa.
2. Pelaksanaan dan Pengamatan

Kegiatan diawali dengan melakukan apersepsu (10 menit).
Pada kegiatan ini guru: (1) menjelaskan tujuan pembelgjaran kepa-
da siswa tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan
penyebut berbeda; (2) memberi siswa contoh dalam kehidupan
yang berkaitan dengan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
dengan penyebut berbeda: (3) membantu siswa dalam merencana-
kan dan menyiapkan kegiatan pembelagjaran tentang Penjumlahan
dan Pengurangan Pecahan dengan penyebut berbeda; (4)
membimbing siswa untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan kegiatan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
dengan penyebut berbeda.

Kemudian guru melaksanakan kegiatan inti (50 menit)
dengan melakukan Langkah berikut: (1) Guru membimbing siswa
untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 3 atau 4 anggota; (2)
Guru mengarahkan siswa untuk mengamati ilustrasi permasalahan
yang diberikan; (3) Guru memfasilitasi siswa untuk saling menan-
yakan pendapat anggota kelompoknya mengenai ilustrasi permasa-
lahan tentang operasi hitung pada pecahan dengan penyebut ber-
beda; (4) Guru membimbing siswa untuk bekerja sama dengan
anggota kelompoknya dalam mendiskusikan pendapat anggota ke-
lompoknya tentang operasi hitung pada pecahan Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan dengan penyebut berbeda; (5) Guru men-
dampingi siswa dalam menyimpulkan hasil diskusinya; (6) Guru
mendampingi  siswa daam menyusun langkah-langkah
penyelesaian permasalahan dengan rapi; (7) Guru mengarahkan
siswa untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya di hadapan
guru dan teman-temannya.
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Setelah itu guru melanjutkan dengan kegiatan penutup (10
menit). Pada kegiatan ini guru merefleksikan hasil pembelgaran
tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, melakukan eval-
uasi tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan
Penyebut Berbeda, serta menginformasikan materi selanjutnya,
yaitu Perkalian dan Pembagian Pecahan serta Membulatkan
Bilangan.

3. Pengamatan Siklus 1

Peneliti melakukan pengamatan dengan mempersiapkan
lembar pengamatan untuk melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal terjadi selama pembelgaran yang berlangsung serta
mencatat semua yang dilakukan oleh siswa terhadap penggunakan
media manipulatif yang telah digunakan untuk media pembelga-
ran.

4. Refleksi
Hasil refleks ini dijadikan bahan diskusi dengan te-
man sgawat, dan diambil kesepakatan untuk melaksanakan per-
baikan siklus satu. Setelah masing-masing siswa mengikuti tes
formatif maka didapatkan hasilnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelgaran
dengan menggunakan media manipulatif untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa melakukan operasi bilangan pecahan dengan
penyebut berbeda siswa kelas V Semester 11 SD Negeri 1 Rawalo.
Pada Pra Siklus siswa yang belum tuntas belgjar sebanyak 16
siswa (76%). Pada Siklus | siswa yang belum tuntas belgar
sebanyak 12 anak (57%). Setelah melalui tindakan perbaikan,
siswa yang tuntas belgjar mengalami peningkatan.

Dari keterangan di atas dapat dibuatkan tabel persentase ke-
tuntasan siswa sebagai berikut:

No Uraian Siswa tuntas Siswa belum tuntas
Frek % Frek %
1. Pra 5% 24% 16 76%
Siklus
2. Siklus| 9% 43% 12 57%

Peningkatan hasil belgjar siswa KelasV SD Negeri 1 Rawalo
dilihat melalui persentase yang diperoleh pada pra tindakan hingga
Siklus I. Peneliti dan kolaborator melakukan diskusi untuk
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membahas permasalahan apa sga yang menjadi kendala pada
Siklus | sehingga belum dapat mencapai target yang ditetapkan.
Siklusl|
1. Perencanaan Tindakan

Pembelgjaran pada siklus | materi yang disampaikan kepada
siswa adalah Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
penyebut berbeda, dengan menggunakan media manipulatif.
Adapun perencanaan yang dibuat yaitu: (1) Menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) sesuai dengan materi yang
disampaikan dan berdasarkan pada kurikulum yang berlaku: (2)
Menyusun dan mempersiapkan lembar observas mengena proses
pembelgjaran yang dilaksanakan menggunakan media manipulatif;
(3) Mempersiapkan media manipulatif yang akan digunakan, dan
(4) Menyusun soa siklus Il yang digunakan untuk mengukur
tingkat ketuntasan masing-masing siswa.

2. Pelaksanaan dan Pengamatan

Kegiatan awa dalam pembelgaran adalah pendahuluan (10
menit). Pada kegiatan ini guru menjelaskan tujuan pembelgaran
kepada siswa tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
dengan penyebut berbeda. Kemudian guru memberi siswa contoh
daam kehidupan yang berkaitan dengan Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan dengan penyebut berbeda. Lalu guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelgjaran tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
dengan penyebut berbeda. Dilanjutkan dengan guru membimbing
siswa untuk mempersigpkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan Kegiatan.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti (50 menit)
dimana guru: (1) membimbing siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri atas 3 atau 4 anggota; (2) mengarahkan siswa untuk
mengamati ilustrasi permasalahan yang diberikan; (3) menfasilitasi
siswa untuk saling menanyakan pendapat anggota kelompoknya
mengena ilustras permasalahan tentang operasi hitung pada
pecahan dengan penyebut berbeda; (4) Guru membimbing siswa
untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam
mendiskusikan pendapat anggota kelompoknya tentang operasi
hitung pada pecahan dengan penyebut berbeda; (5) mendampingi
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siswa dalam menyimpulkan hasil diskusinya; (6) mendampingi
siswa daam menyusun langkah-langkah  penyelesaian
permasalahan dengan rapi; (7) mengarahkan siswa untuk
menyampaikan hasil kerja kelompoknya di hadapan guru dan
teman-temannya.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutup (10 menit)
dimana guru mereflekskan hasil pembelgaran tentang
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan penyebut berbeda,
melakukan evaluasi dan menginformasikan materi selanjutnya,
yaitu Perkalian dan Pembagian Pecahan serta Membulatkan
Bilangan.

3. Pengamatan Siklus 11

Peneliti melakukan pengamatan dengan mempersiapkan
lembar pengamatan untuk melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal terjadi selama pembelgjaran yang berlangsung serta
mencatat semua yang dilakukan oleh siswa terhadap penggunakan
media manipulatif yang telah digunakan untuk media
pembel gjaran.

4. Refleksi

Hasil refleks ini dijadikan bahan diskusi dengan teman
sgjawat, dan dikarenakan terbatasnya waktu peneliti mengambil
kesepakatan untuk menghentikan tindakan pada siklus 1.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa model
pembelgaran dengan menggunakan media manipulatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa melakukan operasi bilangan
pecahan dengan penyebut berbeda siswa kelas V Semester 11 SD
Negeri 1 Rawalo. Pada Pra Siklus siswa yang belum tuntas belgar
sebanyak 16 siswa (76%). Pada Siklus | siswa yang belum tuntas
belgjar sebanyak 12 siswa (57%), kemudian pada siklus 2 siswa
yang belum tuntas belgjar sebanyak 2 siswa (10%) sehingga
tingkat ketuntasan di akhir siklus 2 sebanyak 19 siswa (90%).
Setelah melalui tindakan perbaikan, siswa yang tuntas belgar
mengalami peningkatan dan melampaui target keberhasilan.

Dari keterangan di atas dapat dibuatkan tabel persentase
ketuntasan siswa sebagai berikut:

No Uraian Siswatuntas Siswa belum tuntas
Frek % Frek %
1. Pra Si- 5 24% 16 76%
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klus
2. Siklus| 9 43% 12 57%
3. | SikluslI 19 90% 2 10%

Hasil penelitian pada pra Siklus, Siklus | dan Siklus 11
menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar siswa kelasV SD
Negeri 1 Rawalo, peningkatan tersebut terjadi pada setiap
pertemuan. Pada pra siklus yaitu sebanyak 5 Siswa yang mencapai
nilai KKM dan 16 siswa belum mencapai nilai KKM. Pada siklus |
yaitu sebanyak 9 siswa yang mencapai nilat KKM dan 12 siswa
yang belum mencapai nilai KKM. Pada siklus Il yang memperoleh
nilai di atas KKM sebanyak 19 siswadan 2 siswamasih di bawah
KKM. Berdasarkan data tersebut penelitian dianggap telah
mencapai target yang telah ditentukan karena sudah malampaui
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75% dengan
kriteria baik.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan secara umum vyaitu
mendeskripsikan penggunaan model pembelgjaran dengan media
manipulatif untuk meningkatkan kemampuan siswa melakukan
operas bilangan pecahan dengan penyebut berbeda di kelas V SD
Negeri 1 Rawalo. Prestasi hasil evaluasi siswa pun meningkat namun
masih ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal operasi bilangan pecahan dengan penyebut berbeda.

Mengacu pada hasil tindakan yang dilakukan sehingga dapat
diketahui Model Pembelgaran dengan media manipulatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa melakukan operas bilangan
pecahan dengan penyebut berbeda di kelas V SD Negeri 1 Rawalo.
Pada Pra Siklus siswa yang belum tuntas belgar sebanyak 16 siswa
(76%). Pada Siklus | peserta didik yang belum tuntas belgar
sebanyak 12 siswa (43%). Pada siklus Il peserta didik yang belum
tuntas belgjar sebanyak 2 siswa (10%). Dengan demikian siswa yang
tuntas pada perhitungan pra siklus, siklus | dan Siklus Il mengalami
peningkatan yang cukup drastis.
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Saran

Praktisi pendidikan perlu memberikan perhatian lebih ter-
hadap model pembelgaran media manipulatif untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelgaran matematika, melihat dari
pengaruh yang besar dalam bidang Pendidikan.
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